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Abstract   

The charcoal soap development program from bamboo stem waste in Desa Bellu has successfully created  

an innovative product that not only benefits skin health but also contributes to environmental conservation  

and community empowerment. By utilizing the ABCD method, this program has successfully transformed  

waste into a sustainable business opportunity, increasing the economic value of the community, and  

providing a solution to hard water problems. Laboratory test results show that the produced charcoal soap  

has a high antioxidant content, is effective in cleansing the skin, and is safe to use. The success of this  

program opens up opportunities for product innovation development and market expansion, thus providing  

a broader impact on the community of Desa Bellu.   
Keywords: charcoal; waste; UMKM; antioxidant; hard water   

  

Abstrak   

Program pengembangan sabun charcoal soap dari limbah batang bambu di Desa Bellu telah berhasil  

menciptakan produk inovatif yang tidak hanya bermanfaat bagi kesehatan kulit, tetapi juga berkontribusi  

pada pelestarian lingkungan dan pemberdayaan masyarakat. Dengan memanfaatkan metode ABCD,  

program ini berhasil mengubah limbah menjadi peluang bisnis yang berkelanjutan, meningkatkan nilai  

ekonomi masyarakat, serta memberikan solusi bagi permasalahan air sadah. Hasil uji laboratorium  

menunjukkan bahwa sabun charcoal soap yang dihasilkan memiliki kandungan antioksidan yang tinggi,  

efektif dalam membersihkan kulit, dan aman digunakan. Keberhasilan program ini membuka peluang untuk  

pengembangan inovasi produk dan perluasan pasar, sehingga dapat memberikan dampak yang lebih luas  

bagi masyarakat Desa Bellu.    
Kata Kunci: charcoal; limbah; UMKM; antioksidan; air sadah   

1. PENDAHULUAN (Introduction)   

Permasalahan limbah menjadi isu global yang semakin mendesak untuk segera  

diatasi. Di Indonesia, limbah organik seperti batang bambu seringkali dianggap  sebagai 
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sampah dan dibuang begitu saja (Asfar et al., 2022). Padahal, limbah tersebut  memiliki 

potensi besar untuk diolah menjadi produk bernilai tambah (Asfar dan   

Asfar 2021). Desa Bellu, sebagai salah satu daerah dengan potensi bambu yang  

melimpah dengan pemanfaatan yang terbatas, memiliki potensi besar untuk  

dikembangkan menjadi produk yang bernilai ekonomis yang berasal dari limbah  batang 

bambu.   

  
Gambar 1. Potensi Bambu di Desa Bellu  

Banyak studi literatur sebelumnya yang menunjukkan bahwa arang bambu  memiliki 

sifat adsorben yang tinggi dan kaya akan mineral (Noena, Base dan Alfian, 2024). 

Sifatsifat ini membuatnya potensial digunakan dalam berbagai produk,  termasuk produk 

pembersih sekaligus perawatan kulit seperti sabun mandi, produk  seeperti ini dapat 

membantu meringankan permasalahan kulitseperti gatal-gatal yang  diakibatkan oleh air 

sadah yang sudah menjadi masalah selama ini di Desa Bellu.  Banyak produk kecantikan 

yang menggunakan arang bambu sebagai bahan utama  pembuatan produk karena 

antioksidan dalam arang bambu selama ini dipercaya  efektif dalam melawan radikal 

bebas dan menjaga kesehatan kulit termasuk dapat  menyerap kotoran dan minyak dari 

pori-pori kulit (Helena, Restiani dan Aditiyarini, 2022).    

Program pengembangan sabun charcoal soap dari limbah batang bambu di Desa  Bellu 

merupakan inovasi yang unik karena berhasil menggabungkan aspek  lingkungan, 

ekonomi, dan sosial. Program ini tidak hanya memberikan solusi bagi  permasalahan 

limbah batang bambu, tetapi juga menciptakan produk yang bernilai  jual tinggi dan 

bermanfaat bagi masyarakat (Asfar et al., 2022). Pengabdian ini  bertujuan untuk 

mengevaluasi keberhasilan program pengembangan sabun charcoal  soap dari limbah 

batang bambu di Desa Bellu. Secara spesifik, pengabdian ini ingin  mengkajin efektivitas 

metode ABCD dalam mengubah limbah menjadi produk  bernilai tambah, dampak sosial 

dan ekonomi dari program pengabdian masyarakat  Desa Bellu dan potensi 

pengembangan produk serta perluasan pasar sabun charcoal  soap. Tujuan utama program 

ini adalah untuk menunjukkan bahwa program  pengembangan sabun charcoal soap dari 

limbah batang bambu di Desa Bellu  merupakan sebuah inovasi yang berhasil dan 

berkelanjutan. Selain itu, program ini  juga diharapkan dapat menjadi inspirasi bagi 

pengembangan produkproduk serupa  dari limbah organik lainnya.  
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2. TINJAUAN LITERATUR (Literature Review)   

Menurut Hilmansyah dan Nurdjan (2024) penguatan masyarakat dalam konteks  

pengelolaan sampah organik dengan fokus utama memahami bagaimana pendekatan  

partisipatif dapat digunakan untuk meningkatkan kesadaran dan keterlibatan  masyarakat 

dalam pengelolaan sampah organik, telah terbukti efektif dalam  meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat dan lingkungan. Studi literatur sebelumnya  menunjukkan bahwa 

melalui peningkatan kesadaran, pengembangan keterampilan,  dan pembentukan 

kelompok, masyarakat mampu mengidentifikasi serta mengatasi  masalah limbah secara 

mandiri (Sitorus et al., 2024). Asfar et al (2022) menyatakan  bahwa limbah bambu, 

sebagai salah satu jenis limbah organik yang melimpah,  memiliki potensi besar untuk 

diolah menjadi produk bernilai tambah seperti arang  bambu, potensi bambu sangat 

melimpah termasuk potensi bambu di Desa Bellu yang  memiliki potensi cukup besar. 

Berdasarkan data dari Dinas Kehutanan Kabupaten  Bone tahun 2023, luas areal bambu 

di Desa Bellu mencapai 100 Ha. Arang bambu,  dengan sifat adsorben dan 

antioksidannya, telah dimanfaatkan dalam berbagai  industri, termasuk kosmetik. 

Contohnya, sabun charcoal soap yang diyakini efektif  dalam menjaga kesehatan kulit. 

Untuk mengoptimalkan proses pengolahan limbah  bambu dan produksi sabun charcoal 

soap, penerapan metode ABCD dapat menjadi  solusi yang tepat dalam menganalisis 

biaya dan manfaat dari setiap kegiatan (Sidik,  et al., 2023).    

  

3. METODE PELAKSANAAN (Materials and Method)   

Program pengembangan sabun charcoal soap dari limbah batang bambu di Desa  Bellu 

telah berhasil menerapkan metode ABCD secara efektif yaitu tahapan  Persiapan, 

Implementasi, dan Evaluasi. Inti dari pelaksanaan program terletak pada  tahap 

Implementasi yang menerapkan metode ABCD dengan 5 rangkaian kegiatan,  meliputi 

kegiatan discovery, dream, design, define dan destiny (Smith, 2023).   

Melalui pendekatan partisipatif, masyarakat Desa Bellu secara aktif terlibat dalam  

seluruh tahapan program, mulai dari identifikasi potensi limbah bambu sebagai  sumber 

daya yang belum termanfaatkan hingga pengembangan produk sabun  charcoal soap  

(Bonita et al., 2024).    

  
Gambar 2. Tahapan Metode ABCD   

Dengan menggunakan metode analisis yang tepat, tim pengabdian masyarakat  

berhasil mengidentifikasi kandungan antioksidan dalam batang bambu dan merancang 

proses produksi sabun yang aman dan berkelanjutan. Pendekatan metode  ABCD ini tidak 
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hanya menghasilkan produk inovatif yang bernilai ekonomis tinggi,  tetapi juga 

mendorong pemberdayaan masyarakat, pelestarian lingkungan, dan  peningkatan 

kesejahteraan masyarakat (Yuwana, 2022).    

  

4. HASIL DAN PEMBAHASAN (Results and Discussion)   

Program pengembangan sabun charcoal soap di Desa Bellu telah terbukti berhasil dan 

berkelanjutan. Hal ini dibuktikan dengan tingginya kebutuhan  masyarakat terhadap 

sabun yang aman dan efektif mengatasi masalah kulit gatal  akibat air sadah. Hasil uji 

laboratorium juga mendukung klaim tersebut,  menunjukkan bahwa sabun charcoal soap 

aman digunakan sehari-hari. Testimoni  dari masyarakat setempat juga mengkonfirmasi 

bahwa penggunaan sabun ini telah  mengurangi masalah gatal pada kulit. Metode ABCD 

yang diterapkan telah terbukti  efektif dalam mengubah limbah menjadi produk bernilai 

tambah. Pelaksanaan  program pengabdian masyarakat di Desa Bellu berhasil mencapai 

seluruh target yang  ditetapkan. Kegiatan observasi, koordinasi, sosialisasi, FGD, diskusi 

bersama  masyarakat, musyawarah penetapan solusi, serta pelatihan, pendampingan, dan  

evaluasi telah berjalan sesuai rencana. Pemberdayaan masyarakat melalui  pemanfaatan 

potensi lokal bambu untuk mengatasi permasalahan kulit akibat efek  dari air sadah. 

Melalui pelatihan pembuatan sabun charcoal soap, masyarakat tidak  hanya memperoleh 

pengetahuan baru, tetapi juga keterampilan praktis yang dapat  diaplikasikan langsung. 

Pendampingan yang intensif juga diberikan untuk  memastikan keberlanjutan program 

dan kemandirian masyarakat dalam  memproduksi dan memasarkan produk.   

 
Gambar 3. Pelatihan Pembuatan dan Pelabelan Sabun Charcoal Soap   

 
Gambar 4. Pendampingan Pembuatan Sabun Charcoal Soap  

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan pada pengetahuan dan  keterampilan 

masyarakat. Mitra program kini mampu memproduksi sabun charcoal  soap dengan baik 

dan melakukan pemasaran secara mandiri secara dor to dor dan  melalui whatsAap. 
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Selain itu, program ini juga berhasil membangun jejaring  kerjasama antara berbagai 

pihak, mulai dari pemerintah desa, kecamatan, hingga  OPD terkait serta UMKM.   

  

Gambar 5. Grafik peningkatan kemampuan mitra  

Secara keseluruhan, program pengabdian ini telah memberikan kontribusi nyata  

dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat Desa Bellu. Tidak hanya dari segi  

ekonomi, tetapi juga dari segi lingkungan dan pemberdayaan masyarakat. Program  ini 

dapat dijadikan sebagai model bagi pelaksanaan program pengabdian masyarakat  

lainnya yang berbasis pada potensi lokal dan melibatkan partisipasi aktif masyarakat.   

Secara sosial dan ekonomi, program ini memberikan dampak positif bagi masyarakat  

Desa Bellu. Kandungan antioksidan dalam sabun charcoal soap berpotensi dalam  

pengomersialan produk ini dalam industri perawatan kulit karena efeknya yang  terbukti 

di rasakan masyarakat setelah pemakaian beberapa hari. Hasil pengabdian ini 

memberikan rekomendasi untuk perluasan program serupa di daerah lain dan  

pengembangan produk turunan dari limbah bambu serta peluang kerjasama dengan 

UMKM juga sangat memungkinkan. Dengan demikian, limbah organik tidak lagi  

menjadi masalah, melainkan menjadi sumber daya bernilai ekonomis.  

  

5. KESIMPULAN (Conclusions)   

Pengabdian ini berhasil membuktikan bahwa program pengembangan sabun  charcoal 

soap dari limbah batang bambu di Desa Bellu merupakan solusi inovatif  untuk mengatasi 

permasalahan limbah organik dan meningkatkan kesejahteraan  masyarakat. Metode 

ABCD yang diterapkan terbukti efektif dalam mengubah limbah  menjadi produk bernilai 

tambah. Hasil analisis menunjukkan bahwa sabun charcoal  soap yang dihasilkan 

memiliki kandungan antioksidan yang tinggi, sehingga  bermanfaat bagi kesehatan kulit. 

Selain itu, program ini telah berhasil meningkatkan  kesadaran masyarakat akan 

pentingnya pengelolaan limbah dan menciptakan  peluang ekonomi baru bagi masyarakat 

Desa Bellu. Berdasarkan hasil pengabdian ini, terdapat beberapa potensi pengembangan 

lebih lanjut dari program ini. Pertama, perlu dilakukan pengabdian yang lebih mendalam 

mengenai potensi limbah bambu  untuk menghasilkan produk turunan lainnya. Kedua, 
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perlu dilakukan upaya serius  untuk memperluas pemasaran sabun charcoal soap, baik di 

tingkat lokal maupun  nasional. Ketiga, model program ini dapat direplikasi di daerah 

lain yang memiliki  potensi sumber daya bambu serupa, sehingga manfaatnya dapat 

dirasakan lebih luas.   
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